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ABSTRACT

In the era of information technology, improving digital literacy is
an urgent need, especially for PKK mothers in Trojayan Village,
Magelang. This community service program was chosen due to the
low level of digital understanding and skills among PKK mothers,
which could hinder their participation in various economic and
social activities. The community service method used was a
participatory approach with direct socialization, group
discussions, and practice using digital technology. The program
involved 30 participants who actively participated in a series of
socialization sessions over two meetings. The results of the
program showed a significant increase in digital understanding
and skills, including the use of social media for business
promotion, digital financial management, and access to health
information through online applications. The conclusion of this
activity shows that improving the digital literacy of PKK mothers
in Trojayan Village can increase their participation in economic
and social activities, and have a positive impact on the well-being
of families and communities. This program is expected to be a
model for other areas in efforts to improve community digital
literacy.

ABSTRAK

Peningkatan literasi digital merupakan kebutuhan mendesak di era
teknologi informasi, khususnya bagi ibu-ibu PKK di Dusun
Trojayan, Magelang. Program sosialisasi ini dipilih karena
rendahnya tingkat pemahaman dan keterampilan digital di
kalangan ibu-ibu PKK, yang berpotensi menghambat partisipasi
mereka dalam berbagai aktivitas ekonomi dan sosial. Metode
pengabdian yang digunakan adalah pendekatan partisipatif
dengan sosialisasi secara langsung, diskusi kelompok, dan praktik
penggunaan teknologi digital. Program ini melibatkan 30 peserta
yang secara aktif mengikuti serangkaian sesi sosialisasi selama
dua kali pertemuan. Hasil program menunjukkan peningkatan
signifikan dalam pemahaman dan keterampilan digital, termasuk
penggunaan media sosial untuk promosi usaha, pengelolaan
keuangan secara digital, dan akses informasi kesehatan melalui
aplikasi online. Kesimpulan dari kegiatan ini menunjukkan bahwa
peningkatan literasi digital ibu-ibu PKK di Dusun Trojayan dapat
meningkatkan partisipasi mereka dalam kegiatan ekonomi dan
sosial, serta memberikan dampak positif bagi kesejahteraan
keluarga dan masyarakat. Program ini diharapkan dapat menjadi
model bagi daerah lain dalam upaya peningkatan literasi digital
masyarakat.

PENDAHULUAN

Desa Paremono, terletak di Kecamatan Mungkid, Kabupaten Magelang, Jawa
Tengah, kaya akan sejarah panjang. Nama "Paremono™ sendiri berasal dari ungkapan "wis
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ono pari," yang artinya "sudah ada padi,” yang diucapkan oleh Kyai Ageng Karotangan
saat membuka hutan Kedhu di sisi barat Gunung Merapi. Desa ini terdiri dari 13 dusun
yang kaya akan budaya dan tradisi lokal. Salah satu dusun yang paling menonjol adalah
Dusun Trojayan, yang terkenal dengan semangat gotong royong tinggi serta kegiatan aktif
dari kelompok Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK).

Dusun Trojayan, meskipun kaya akan budaya dan tradisi gotong royong,
menghadapi tantangan signifikan dalam literasi digital. Struktur sosial ekonomi dusun ini
sangat bergantung pada sektor pertanian, dengan mayoritas penduduknya bekerja sebagai
petani. Tantangan ini termasuk akses terbatas terhadap teknologi, rendahnya pemahaman
tentang penggunaan media sosial untuk mempromosikan usaha lokal, serta kesadaran
yang kurang tentang keamanan digital. Meskipun demikian, terdapat peluang besar yang
bisa dimanfaatkan melalui literasi digital, seperti memperkuat ekonomi melalui e-
commerce, akses terhadap informasi penting, pengembangan diri melalui kursus online,
dan peningkatan kerjasama antaranggota masyarakat.

Teknologi digital kini menjadi bagian penting dalam kehidupan sehari-hari,
memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Namun, banyak
kelompok masyarakat, termasuk ibu-ibu PKK di Dusun Trojayan, belum optimal dalam
memanfaatkan teknologi ini. Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan
beberapa anggota PKK, sebagian besar ibu-ibu di Dusun Trojayan mengalami kesulitan
dalam menggunakan perangkat digital dan memahami manfaatnya. Hal ini disebabkan
oleh rendahnya tingkat pendidikan teknologi, minimnya akses terhadap informasi digital,
serta kurangnya pelatihan yang tersedia di desa.

Literasi digital yang memadai dapat membantu ibu-ibu PKK untuk lebih mandiri
dalam mengakses informasi, meningkatkan keterampilan mereka, dan membuka peluang
usaha baru melalui platform digital. Oleh karena itu, diperlukan program yang dapat
membantu mengatasi masalah ini dengan memberikan sosialisasi dan pelatihan literasi
digital yang komprehensif. Guna mengatasi tantangan tersebut, diperlukan program yang
dapat meningkatkan literasi digital ibu-ibu PKK Dusun Trojayan melalui sosialisasi dan
pelatihan yang komprehensif. Salah satu inisiatif yang dilakukan adalah melalui program
pengabdian masyarakat oleh mahasiswa Universitas Mercu Buana Yogyakarta dalam
bentuk sosialisasi literasi digital.

METODE

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan literasi digital ibu-ibu
PKK Dusun Trojayan melalui sosialisasi dan pendampingan teknologi. Materi literasi
digital disampaikan dengan fokus pada penggunaan perangkat digital dan media sosial
secara efektif dan aman, menggunakan pendekatan humanistik untuk membangun
kepercayaan diri dan keterampilan teknologi. Program ini tidak hanya ditujukan kepada
ibu rumah tangga, tetapi juga melibatkan seluruh anggota PKK Dusun Trojayan,
termasuk non-ibu rumah tangga, serta masyarakat yang berpartisipasi secara virtual,
menciptakan lingkungan belajar inklusif dan berkelanjutan.

Untuk mengevaluasi keberhasilan kegiatan, digunakan beberapa metode terukur.
Pre-test dan post-test dilakukan untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan
keterampilan peserta sebelum dan sesudah sosialisasi. Observasi langsung dan
wawancara mendalam dilakukan untuk mengevaluasi penerapan literasi digital dalam
kehidupan sehari-hari dan kegiatan komunitas. Evaluasi partisipasi dan inisiatif juga
menjadi tolok ukur penting untuk memonitor dan mendorong peningkatan aktivitas
peserta dalam memanfaatkan teknologi digital untuk kegiatan keluarga dan komunitas.
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Dengan pendekatan ini, diharapkan kegiatan sosialisasi literasi digital tidak hanya
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan teknis peserta, tetapi juga mampu
memberikan dampak yang signifikan dalam mengubah sikap, meningkatkan kualitas
sosial budaya, dan potensial meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat sasaran di
Dusun Trojayan. Program ini diharapkan menjadi tonggak positif dalam memperkuat
daya saing dan adaptasi masyarakat terhadap era digital modern melalui kolaborasi yang
berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dengan tema "Sosialisasi
Literasi Digital untuk Ibu PKK" telah dilaksanakan dengan baik dan mendapat respons
positif dari para peserta. Kegiatan ini dihadiri oleh 24 Ibu PKK dari Desa Trojayan,
Magelang tanggal 22 Juni 2024. Dalam kegiatan sosialisasi literasi digital ini peserta
diperkenalkan mengenai dasar teknologi informasi, pemanfaatan media sosial, aplikasi
digital untuk keseharian, dan pelatihan keamanan digital.

Selama sesi sosialisasi, para peserta aktif bertanya dan berdiskusi mengenai
berbagai topik yang disampaikan. Hal ini menunjukkan tingginya minat dan antusiasme
mereka terhadap materi yang diberikan. Sebagian besar peserta mengaku mendapatkan
insight baru dan pemahaman yang lebih mendalam tentang literasi digital. Mereka
menyadari pentingnya memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam menggunakan
teknologi digital untuk mendukung kegiatan sehari-hari.

Tujuan acara ini adalah untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan
literasi digital pada ibu-ibu PKK desa, sehingga mereka dapat mengawasi penggunaan
teknologi oleh keluarga dengan lebih bijaksana, menjaga keamanan dan privasi online,
serta memberikan pendidikan tentang literasi digital kepada anggota keluarga dan
masyarakat desa secara efektif. Adapun manfaat dari kegiatan literasi digital yang
dilaksanakan di Dusun Trojayan, Desa Paremono, Kec.Mungkid, Kota Magelang.

Adapun manfaat dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah ibu-ibu PKK dan
masyarakat desa Paremono akan memiliki pemahaman yang lebih baik tentang teknologi
digital dan cara menggunakannya secara efektif. Masyarakat desa akan lebih sadar akan
pentingnya menjaga keamanan dan privasi online, mengurangi risiko terkena penipuan
dan ancaman siber. Masyarakat desa akan lebih mudah mengakses informasi penting dan
layanan online, seperti layanan kesehatan, pendidikan, dan administrasi pemerintahan.
Dengan pendekatan humanistik, penyuluhan ini akan membantu ibu-ibu PKK menjadi
lebih percaya diri dan terampil dalam era digital.

Kegiatan sosialisasi literasi digital ini memiliki beberapa kelebihan. Sosialisasi
dilakukan dengan interaktif dengan memberi kesempatan partisipasi bagi Ibu PKK untuk
bertanya dan berdiskusi sehingga materi yang disampaikan lebih mudah dipahami dan
diingat. Selain itu, materi yang bersifat praktis langsung dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari, seperti penggunaan media sosial yang aman,

Namun, kegiatan ini juga memiliki kelemahan. Waktu yang tersedia untuk
sosialisasi relatif singkat, sehingga materi yang disampaikan harus disederhanakan dan
dipadatkan. Selain itu, perbedaan tingkat literasi teknologi di antara peserta menjadi
tantangan tersendiri, karena beberapa peserta membutuhkan waktu lebih untuk
memahami materi yang disampaikan. Keterbatasan ini menunjukkan bahwa meskipun
sosialisasi berjalan efektif, masih diperlukan pendekatan yang lebih personal dan
berkelanjutan untuk memastikan semua peserta mendapatkan manfaat yang optimal.

Kegiatan sosialisasi dimulai dengan pelaksanaan pre-test untuk mengukur
pemahaman awal peserta mengenai literasi digital. Setelah itu, materi tentang literasi
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digital disampaikan kepada peserta. Tahap berikutnya adalah sesi diskusi dan tanya jawab
untuk memperdalam pemahaman peserta tentang topik yang disampaikan. Selanjutnya,
peserta diminta untuk mengisi post-test setelah materi selesai disampaikan. Post-test ini
bertujuan untuk mengukur peningkatan pengetahuan atau keterampilan peserta setelah
menerima instruksi atau pelatihan. Dengan demikian, melalui pre-test dan post-test, dapat
dilakukan evaluasi terhadap efektivitas kegiatan sosialisasi dalam meningkatkan literasi
digital peserta..

Tabel dan Gambar
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Gambar 2. Acara Sosialisasi Literasi Digital (a) Penyampaian Materi Literasi Digital
(b) Sesi Diskusi (c) Sesi Tanya Jawab

. Sebelum Sosialisasi . Setelah Sosialisasi

PRESENTASI KEMAMPUAN DASAR

PRESENTASI KEMAMPUAN DASAR

Gambar 3. Hasil tes kemampuan dasar sosialisasi literasi digital oleh Ibu PKK yang
diuji pada awal dan akhir kegiatan pengabdian.
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KESIMPULAN

Dari kegiatan Pengabdian Masyarakat Sosialisasi Literasi Digital 1bu-lbu PKK
RW 03 Dusun Trojayan, Desa Paremono, Kec. Mungkid, Kota Magelang dapat ditarik
kesimpulan antara lain : kegiatan sosialisasi literasi digital untuk ibu-ibu PKK telah
berhasil dilaksanakan dengan hasil positif. Para peserta menunjukkan antusiasme tinggi
dan aktif berpartisipasi, yang mencerminkan tingginya minat dan kebutuhan akan
pengetahuan literasi digital. Kegiatan ini memberikan pemahaman yang lebih baik
mengenai pentingnya literasi digital, serta keterampilan praktis yang langsung dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Meskipun terdapat tantangan seperti keterbatasan waktu dan perbedaan tingkat
literasi teknologi di antara peserta, kegiatan ini secara keseluruhan mampu meningkatkan
motivasi dan kemampuan ibu-ibu PKK dalam memanfaatkan teknologi digital. Dengan
demikian, kegiatan ini berhasil mencapai tujuan utamanya yaitu meningkatkan kesadaran,
keterampilan, dan mengurangi kesenjangan digital di kalangan ibu-ibu PKK, yang pada
akhirnya diharapkan dapat mendukung kesejahteraan keluarga dan masyarakat.
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